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ABSTRAK

Perkembangan infrastruktur transportasi seperti jalur kereta api seringkali
mengakibatkan dampak kebisingan yang mengganggu pada permukiman
sekitarnya. Permukiman sekitar jalur kereta api di Kelurahan Karanganyar,
Kecamatan Tugu, Semarang adalah salah satu lingkungan yang terdampak oleh
kebisingan dari kereta api. Dibutuhkan rencana dan rancangan pengurangan
tingkat kebisingan pada, dengan menggunakan metode noise barrier. Pendekatan
dalam perancangan barrier ini mengacu pada Standar Recommended Exposure
Limit (REL) dari National Institute for Occupational Safety and Health (NIOSH),
dimana tingkat kebisingan yang melebihi 86,49 dB pada jarak 2,5 dan 5 meter
dengan durasi paparan 340 menit atau 5,7 jam/hari. Barrier yang dirancang dipilih
dengan spesifikasi berjarak 2 meter dari sumber kebisingan, berjarak 3 meter dari
penerima, memiliki tinggi 4 meter, dan terbuat dari material batu bata dengan
ketebalan 25 cm. Perhitungan menunjukkan bahwa nilai atenuasi barrier atau IL
mencapai 11,4 dB. Setelah pemasangan barrier, tingkat kebisingan di lokasi
perancangan berubah menjadi 84,4 dB pada jarak 2,5 meter; 78,4 dB pada jarak 5
meter; 72,4 dB pada jarak 10 meter, dan 69,2 dB pada jarak 15 meter.

Kata kunci: Kebisingan, Permukiman, Jalur Kereta Api, Noise Barrier,
Perencanaan, Perancangan

ABSTRACT

The development of transportation infrastructure such as railway lines often
results in disruptive noise impacts on surrounding settlements. The settlement
around the railway line in Karanganyar Village, Tugu District, Semarang, is one
of the environments affected by train-related noise. There is a need for a plan and
design to reduce the noise level in this area, utilizing the noise barrier method.
The approach in designing this barrier refers to the Recommended Exposure Limit
(REL) standard set by the National Institute for Occupational Safety and Health
(NIOSH). This standard identifies noise levels exceeding 86.49 dB at distances of
2.5 and 5 meters, with an exposure duration of 340 minutes or 5.7 hours per day.
The selected barrier design specifies a distance of 2 meters from the noise source,
3 meters from the receiver, a height of 4 meters, and is constructed using brick
material with a thickness of 25 cm. Calculations indicate that the barrier's
attenuation value, or IL, reaches 11.4 dB. Following the barrier installation, the
noise level at the designated location changes to 84.4 dB at a distance of 2.5
meters; 78.4 dB at 5 meters; 72.4 dB at 10 meters, and 69.2 dB at 15 meters.

Keywords: Noise, Settlement, Railway Line, Noise Barrier, Planning, Design



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Bising dimaknai menjadi bunyi yang tidak diinginkan yang berasal melalui
kegiatan buatan individu serta alam. Kebisingan mendampaki individu dari segi
psikologi serta fisiologis. Kadang, suara bising yang terdapat dikisaran kita berupa
kendala yang biasa, namun dengan suara bising yang kencang serta berkelanjutan
bisa mengakibatkan kendala medis (Marisdayana dkk., 2016), Kebisingan ialah
bunyi yang tidak diinginkan yang bisa memunculkan kendala medis serta membuat
lingkup sekitarnya menjadi tidak nyaman (Eryani dkk., 2017).

Kegiatan transportasi yang makin meningkat ditiap ranah kota pasti
memperoleh kebisingan yang dominan pada frekuensi yang lumayan lama. Sebuah
contoh kegiatan transportasi yang memunculkan kebisingan tinggi ialah kereta api.
Kebisingan yang diperoleh bisa mendampaki lingkup sekitaranya yang mana
berupa konflik lingkup yang bisa mengganggu kesehatan serta kenyamanan
individu.

Bunyi yang dihasilkan kereta api dapat mencapai level suara yang tinggi serta
dialami berkelanjutan dapat menyebabkan konflik medis berupa pendengaran yang
terganggu, stress, masalah tidur serta tekanan darah tinggi. Oleh karena itu,
penanggulangan bising di rel kereta api menjadi penting untuk menjaga kualitas
hidup dan kesehatan manusia. Beberapa cara yang dapat dilakukan untuk
mengurangi bising di sekitar rel kereta api antara lain dengan memperbaiki
konstruksi rel, memasang dinding penahan suara, mengurangi kecepatan kereta api,
dan menggunakan teknologi yang lebih ramah lingkungan seperti kereta api listrik.
Kebisingan berupa sebuah pencemaran suara yang mengakibatkan kendala
diaktivitas kerja serta beragam hal lain yang mencakup kenyamanan.

Asal pencemaran lingkupnya dari segi transportasi serta industry sekitar, pada
keadaan sekarang ini jangkauan akses pemukinan yang berdekatan pada kebisingan
yang disebabkan KRL sejumlah 65 dB, sehingga guna menyusutkan taraf bising ini
harus dirangkai pemakaian Barrier menjadi penghalang akses kereta api pada

penerima kebisingan (Rianto & Rili, 2017).



Bising di sekitar jalur kereta api dapat menjadi masalah lingkungan yang
signifikan bagi permukiman di sekitarnya. Sehingga, Kelurahan Karanganyar
Kecamatan Tugu Semarang merupakan salah satu wilayah yang terdampak bising
yang dihasilkan oleh kereta api. Bising yang berlebihan dapat menyebabkan
gangguan kesehatan dan mengganggu kenyamanan hidup warga di sekitarnya.
Kelurahan Karanganyar Kecamatan Tugu Kota Semarang merupakan
perkampungan yang ada di dekat Jalur Kereta Api Karangnayar, Semarang.
Berdasarkan observasi lapangan, permukiman tersebut berada dekat dengan rel
kereta api. Belum ada barrier yang menghalangi kebisingan yang ada ditempat
tersebut dan ada beberapa rumah di kawasan permukiman yang jaraknya hanya + 5
meter dari lintasan. Hal ini sangat berisiko dari segi keamanan permukiman
masyarakat, dan dari segi perlindungan kesehatan dan keamanan bangunan.

Sehingga untuk tugas akhir ini hendak dikaji tentang perencanaan dan
perancangan reduksi kebisingan permukiman jalur kereta api di Kelurahan
Karanganyar Kecamatan Tugu Semarang menggunakan metode "Noise Barrier".
Metode ini adalah salah satu cara untuk mengurangi bising di sekitar jalur kereta

api dengan memasang barrier di sekitar rel kereta api.

1.2 Identifikasi Masalah
Terdapat identifikasi masalah yang diambil berdasarkan latar belakang pada
perancangan ini:

1. Operasional KA yang menimbulkan kebisingan dan berisiko mempengaruhi
lingkungan di sekitar jalur KA yang digunakan.

2. Kaualitas lingkungan di kawasan permukiman Karanganyar, Kecamatan
Tugu, Semarang Semarang dekat rel kereta api buruk, dan tingkat
kebisingan mengganggu kegiatan penduduk sekitar.

3. Masih belum ada struktur fisik, desain atau rencana dinding penghalang
sebagai peredam atau bentuk barrier lain yang dimaksudkan untuk

mengendalikan kebisingan yang ditimbulkan oleh kereta api.

1.3 Pembatasan Masalah

Batas masalah di tugas Akhir ini berupa:

1. Masalah Kebisingan di permukiman sekitar jalur kereta api Karanganyar



1.4
14.1

1.4.2

1.4.3

Pembahasan desain penghalang kebisingan di permukiman sekitar jalur
kereta api Karanganyar, Semarang dengan mengambil sampel dari beberapa
titik pengukuran di sepanjang perlintasan kereta api.

Menyusun desain penghalang yang memenuhi persyaratan pengendalian
kebisingan permukiman sekitar jalur kereta api Karanganyar, Semarang.

Perumusan Masalah, Tujuan, dan Manfaat

Perumusan Masalah

Rumusan masalah dalam perancangan ini ialah :

. Bagaimana keadaan eksisting di permukiman sekitar rel kereta api

Karanganyar, Kecamatan Tugu, Semarang?

Bagaimana dan berapa tingkat kebisingan di permukiman Karanganyar,
Kecamatan Tugu, Semarang Semarang?

Bagaimana merancang barrier untuk pengendalian kebisingan di

Permukiman Kereta Api Karanganyar, Kecamatan Tugu, Semarang?

Perumusan Tujuan

Rumusan tujuan pada perancangan ini adalah:

. Mengetahui kondisi eksisting di permukiman rel kereta api Karanganyar,

Kecamatan Tugu Semarang.
Mengetahui taraf bising di permukiman rel kereta api Karanganyar,
Kecamatan Tugu Semarang.
Merancang barrier yang baik, efektif dan efisien sesuai dengan kebutuhan
sebagai pengendali kebisingan di permukiman rel kereta api Karanganyar,

Kecamatan Tugu Semarang.

Perumusan Manfaat

Rumusan manfaat pada perancangan ini ialah:
Bagi Penulis:

Perancangan ini berguna guna memperluas pemahaman dan pengetahuan

penulis, serta merupakan bentuk penerapan teori desain penghalang atau barrier

sebagai salah satu upaya pengendalian kebisingan.

2.

Bagi Masyarakat:
- Meningkatkan kualitas hidup masyarakat sekitar: Dengan adanya

perencanaan reduksi kebisingan, tingkat kebisingan di permukiman



sekitar jalur kereta api dapat dikurangi sehingga dapat meningkatkan
kualitas hidup masyarakat sekitar.

- Menurunkan risiko kesehatan: Kebisingan yang berkelanjutan bisa
berdampak negatif pada medis untuk individu, seperti kendala
pendengaran, insomnia, dan gangguan kesehatan lainnya. Dengan
adanya noise barrier, risiko kesehatan masyarakat dapat dikurangi.

3. Bagi Pemerintah dan Perusahaan Terkait:

Adanya perencanaan reduksi kebisingan, pemerintah dan perusahaan terkait

bisa mencukupi ketentuan lingkungan yang ditentukan pemerintah dan

mencegah dampak negatif kebisingan terhadap warga.
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